









 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, strategi pengelolaan 
aktivitas yang dilakukan oleh penyanyi live music Tami Aulia dan Devi Casthio 
adalah dengan fokus untuk memperbaharui lagu yang umumnya di-request 
pengunjung, menjalankan pengaturan aktivitas keseharian dengan tertib dan fokus 
pada pembentukan citra diri yang baik melalui konten-konten video youtube yang 
mereka buat. Tantangan dan hambatan baik yang bersifat fisik seperti 
mempertahankan stamina bernyanyi, memperhatikan detil pembawaan lagu, dan 
pilihan genre musik diantisipasi dengan selalu terbuka untuk menerima masukan 
dan membenahi kualitas penampilan melalui pembelajaran mandiri maupun 
berguru secara khusus kepada pelaku penyanyi live music serupa yang lebih 
berpengalaman.  
 Strategi membangun personal branding mereka lakukan dengan 
bertanggung jawab pada tugas dan jadwal bernyanyi, berusaha memperbaharui 
lagu dan memberikan tampilan yang menarik dan berkelas saat tampil di 
panggung. Sebagai penyanyi live music yang aktif, mereka membuktikan bahwa 
pembuatan konten video cover lagu yang mereka lakukan di media sosial youtube 
dan instagram sangat efektif membentuk pencitraan diri mereka. Hal tersebut 
memberikan kesan yang baik dalam personal branding mereka sebagai penyanyi 







 Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi personal branding pada 
penyanyi live music di Cafe Silol dan Hotel Neo Malioboro, dapat diberikan saran 
sebagai berikut: 
1. Bagi mereka yang berprofesi sebagai penyanyi live music agar selalu 
memperhatikan sikap dan penampilan baik saat tampil secara langsung 
maupun pada saat tampil dalam video yang diunggah di media sosial. 
Aktivitas bernyanyi yang mengandalkan stamina, pemikiran kreatif dan 
kerja fisik dari otot-otot pita suara membutuhkan pengelolaan aktivitas 
harian yang baik seperti berolahraga dan menjaga asupan gizi. Penyanyi live 
music diharapkan dapat mawas diri meghadapi situasi penurunan kondisi 
fisik dengan pilihan terbaik pengosongan jadwal pentas dan memulihkan 
kondisi.  
2. Bagi para pembaca, hasil penelitian ini merupakan gambaran situasi 
penyanyi live music dalam kurun waktu tertentu sehingga dapat 
dimungkinkan terjadi ketidaksesuaian dengan kondisi terkini.  Pembaca 
diharapkan untuk menjadi bijak dalam menyikapinya. 
3. Penelitian ini masih memiliki banyak kekurangan. Meskipun demikian hasil 
penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan untuk pengembangan 
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